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Siti Cholisoh, Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang 
merupakan salah satu lembaga masyarakat yang bergerak pada bidang 
pengelolaan Obyek Wisata Alam Arung Jeram. Komunitas ini merupakan satu-
satunya lembaga yang berperan dalam mengelola Obyek Wisata Alam Arung 
Jeram di Kabupaten Magelang. Peran komunitas ini selain mengelola obyek 
Wisata Arung Jeram, juga berperan dalam proses pengembangan Wisata Arung 
Jeram. Proses pengembangan yang dilakukan oleh komunitas ini didasarkan pada 
usur-unsur pariwisata yang dimiliki oleh Obyek Wisata Arung Jeram. 
Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan mengenai unsur pariwisata 
yang terdapat pada Obyek Wisata Arung Jeram di Sungai Elo. Selanjutnya, 
penelitian ini juga mendiskripsikan mengenai proses pengembangan yang 
dilakukan oleh komunitas di Wisata Arung Jeram Sungai Elo berdasarkan unsur-
unsur pariwisata yang ada. Selain itu penelitan ini juga mendiskripsikan mengenai 
kendala yang dihadai oleh komunitas pada saat proses pengembangan. Titik fokus 
pada penelitan ini adalah unsur apa sajakah yang terdapat dalam Wisata Arung 
Jeram, proses pengembangan dalam bidang apakah yang dilakukan oleh pihak 
pengelola Wisata Arung Jeram, dan kendala apa yang dihapai pada saat proses 
pengembangan tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penulisan laporan analisis 
deskriptif. Subyek yang diteliti yaitu Komunitas Operator Arung Jeram 
Kabupaten Magelang. Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan 
selama penelitian adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
berhubungan dengan Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo. 
Kemudian data yang telah di peroleh dianalisis dengan cara reduksi data, 
menyajikan data, penarikan kesimpulan dan melaporkan hasil penelitian secara 
lengkap. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori pariwisata milik 
Spillane, Susilo Bambang Yudhoyono, dan The Ecotourism Society yang 
mengkhususkan kajian terhadap “Pengembangan Wisata” 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga temuan penelitian: 
Pertama, unsur pariwisata yang menjadikan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai 
Elo banyak dikunjungi wisatawan yang meliputi daya tarik, fasilitas, infrastruktur, 
transportasi, dan keramahtamahan. Kedua, proses pengembangan Wisata Alam 
Arung Jeram melalui pengembangan tujuan destinasi pariwisata, pemasaran dan 
promosi pariwisata, serta pengembangan sumberdaya dan kelembagaan 
pariwisata. Ketiga, kendala-kendala yang dihadapi pada saat proses 
pengembangan adalah kurangnya minat dan kesadaran masyarakat, kurang 
maksimalnya sosialiasi, dan kurangya SDM (Sumber Daya Manusia). 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram 
Sungai Elo Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang. 
Guna menghidari kemungkinan banyaknya interpretasi dan kesalahan dalam 
menafsirkan terhadap maksud judul tersebut, maka penting bagi penulis untuk 
memberikan penegasan terhadap istilah-istilah pada judul skripsi ini. Adapun 
istilah-istilah yang dimaksud adalah: 
1. Pengembangan Wisata Alam 
Secara etimologi pengembangan dapat diartikan sebagai proses, cara, 
perbuatan, usaha mengembangkan secara bertahap dan teratur yang 
menjurus kepada obyek yang dikehendaki
2
. Pengembangan adalah suatu 
upaya untuk menuju ke keadaan yang lebih baik. Menurut Felik-Anigro 
yang dikutip dan diterjemahkan oleh Moekijat, menjelaskan mengenai 
tujuan pengembangan adalah menciptakan kemampuan untuk 
memecahkan permasalah-permasalahan yang ada
3
. 
Wisata alam merupakan obyek wisata yang daya tarik utamanya adalah 
bersumber pada keindahan alam, sumber daya alam dan tata 
lingkungannya, yang termasuk dalam katagori wisata alam adalah gunung, 
                                                 
2 Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahas Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hlm. 
473. 





hutan/hutan lindung, danau, pantai, laut, dan sungai
4
. Disini dapat kita 
simpulkan, pengembangan wista alam adalah suatu upaya untuk 
mengembangkan obyek wisata alam yang tujuannya untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas dari obyek wisata tersebut, disamping itu, tujuan 
lainnya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup pihak-pihak 
pengelolanya guna mencapai keadaan kehidupan yang lebih baik lagi.  
2. Arung Jeram 
Rafting atau Arung Jeram adalah suatu aktifitas pengarungan bagian 
alur sungai yang berjeram atau riam, dengan menggunakan wahana 
tertentu. Pengertian wahana dalam pengarungan sungai berjeram atau riam 
yaitu sarana dan alat yang terdiri dari perahu karet, kayak, kano dan 
dayung. Tujuan berarung jeram bisa dilihat dari sisi olah raga, rekreasi dan 
ekspedisi. Dengan demikian dapat didefinisikan bahwa Arung Jeram 
merupakan kegiatan mengarungi sungai berjeram, dengan menggunakan 




3. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang 
Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang ini merupakan 
satu-satunya komunitas yang menaungi beberapa operator Arung Jeram di 
Kabupaten Magelang, lebih tepatnya di Kecamatan Mungkid. Komunitas 
ini terdiri dari 20 operator yang masing-masing operator memiliki 
                                                 
4 Dicky Budhi Setyawan, “Survei Manajemen Arung Jeram Di Serayu Adventure 
Indonesia Kabupaten Banjarnegara Tahun 2013”, Journal of Physical Education, Sport, Health 
and Recreation Vol.2, No.11, 2013, hlm. 692. 
5 Trans Outbound Indonesia, http://www.transoutbound.com/2-uncategorised/24-





manajemen dan pemasaran sendiri-sendiri. Komunitas ini dibentuk untuk 
dijadikan sebagai sarana bertukar informasi antar operator Arung Jeram, 
dan juga dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi bersama antar operator. 
Selain sebagai sarana bertukar informasi dan evaluasi, komunitas ini juga 
sebagai penentu kegiatan apa yang perlu diadakan dalam pengembangan 
Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo. 
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka judul skripsi  
Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo Oleh Komunitas 
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang adalah sebuah penelitian 
mengenai kegiatan apa yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung 
Jeram Kabupaten Magelang dalam mengembangkan obyek Wisata Alam 
Arung Jeram di Sungai Elo. 
B. Latar Belakang  
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang diharapkan 
mampu memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian, 
baik perekonomian negara maupun perekonomian daerah. Usaha dalam 
mengembangkan sektor pariwisata ini didukung dengan adanya UU. No. 10 
Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan objek wisata pada suatu 
daerah akan sangat menguntungkan, diantaranya untuk meningkatkan taraf 





Asli Daerah (PAD), kemudian meningkatkan rasa cinta lingkungan serta 
melestarikan alam dan budaya setempat
6
. 
Sektor pariwisata banyak medorong pertumbuhan dalam rangka 
mendukung pencapaian sasaran pembangunan, sehingga perlu diberlakukan 
upaya mengembangkan produk-produk yang mempunyai keterkaitan dengan 
sektor pariwisata. Pembangunan pada bidang kepariwisataan diharapkan 
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, hal ini disebabkan sektor  
pariwisata adalah satu dari sekian banyak pendukung sektor pembangunan 
dalam bidang ekonomi. Salah satu kota yang termasuk dalam kategori dengan 
perkembangan pariwisatanya yang semakin maju adalah Kabupaten 
Magelang. 
Kabupaten Magelang memiliki obyek wisata yang banyak digemari 
wisatawan lokal maupun mancanegara, salah satunya adalah wisata alam. 
Daya tarik utamanya bersumber pada keindahan alam dan tata lingkunganya. 
Wisata alam dapat juga dikatakan sebagai ekowisata, yang mana secara 
pengertian, ekowisata merupakan suatu kegiatan pariwisata yang berlokasi 
dialam dan memiliki tujuan untuk melestarikan alam. 
Sejauh ini, wisata alam di Kabupaten Magelang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin 
bertambahnya jumlah kunjungan dari tahun ketahun. Daerah ini menawarkan 
berbagai macam alternatif obyek wisata alam, baik dari yang hanya sekilas 
                                                 
6 Arisandi Ananto, dkk., “Sistem Pengambilan Keputusan dalam Mengembangkan 
Potensi Wisata Arung Jeram Bosamba di Kabupaten Bondowoso”, Jurnal Administrasi Publik 





menyegarkan mata hingga yang memicu andrenaline pengunjungnya. Salah 
satu fokus pengembangan wisata alamnya adalah Arung Jeram Sungai Elo. 
Pengelolaan dan pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo 
ini diserahkan kepada pihak swasta melalui pertimbangan Pemerintah 
Kabupaten Magelang. Hal ini tidak lain karena pelopor adanya wisata tersebut 
merupakan pihak swasta. Dengan begitu pemerintah memberikan kebebasan 
kepada pihak-pihak swasta yang turut berkecimpung di dalamnya. Pada 
pengembangannya, Wisata Alam  Arung Jeram Sungai Elo ini dikelola oleh 
satu komunitas, yaitu Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang. 
Pada pengelolaan dan pengembangannya, Wisata Alam Arung Jeram 
Sungai Elo ini memiliki berbagai unsur, yang mana unsur-unsur ini adalah 
ketetapan untuk suatu lokasi wisata agar dapat dikategorikan sebagai industri 
pariwisata. Sebagai salah satu industri pariwisata, Arung Jeram ini juga 
memiliki beberapa kegiatan yang menjadi landasan pokok dalam proses 
pengembangannya. Hal ini dimaksudkan agar Wisata Alam Arung Jeram 
Sungai Elo tetap eksis dengan semakin berkembangnya zaman dan semakin 
banyaknya obyek wisata yang muncul. 
Berdasarkan uraian  di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai unsur-unsur pariwisata apa saja yang dimiliki oleh Wisata 
Alam Arung Jeram ini dan bagaimana proses dari pengembangan Wisata 
Alam Arung Jeram Sungai Elo berdasarkan unsur-unsur yang ada, dengan 
mengangkat judul “Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo 





C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah unsur-unsur pariwisata yang ada dalam Wisata Alam 
Arung Jeram di Sungai Elo untuk dapat dikategorikan sebagai industri 
pariwisata? 
2. Bagaimanakah proses pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai 
Elo yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang? 
3. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapai oleh Komunitas Operator 
Arung Jeram Kabupaten Magelang pada saat proses pengembangan 
Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan unsur-unsur yang ada dalam Wisata Alam Arung 
Jeram di Sungai Elo untuk dapat dikategorikan sebagai industri pariwisata.  
2. Untuk mendiskripsikan bagaimana proses-proses pengembangan Wisata 
Alam Arung Jeram di Sungai Elo yang dilakukan oleh Komunitas 
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang. 
3. Untuk mendiskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh Komunitas 
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang pada saat proses 
pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari diadakannya penelitian ini diharapkan memberi manfaat 
secara teoritis dan manfaat secara praktis baik untuk penulis maupun 





dari sebuah penelitian. Harapan dari peneliti, semoga untuk kedepannya 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya yang 
tentunya penelitian yang lebih baik lagi. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi 
sumbangan wacana dan pemikiran baru bagi dunia akademis, terkhusus 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya pada bidang pengembangan pariwisata 
berbasis alam. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi seluruh pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun para 
pengembang lokasi Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo. 
F. Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian, terlebih dulu peneliti 
melakukan kajian dan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang 
mana penelitian-penelitian tersebut bersinggungan atau relevan dengan topik 
yang diangkat dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk dijadikan 
rujukan dan perbandingan dengan objek penelitian yang peneliti angkat. 
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah: 
Pertama, penelitian Suharno Putro dengan judul Pengembangan 





Bangunkerto Keamataan Turi Kabupaten Sleman).
7
 Penelitian Suharno Putro 
ini membahas mengenai bagaimana latar belakang dan pengelolaan Desa 
Wisata Kelor Desa Bangunkero Kecamatan Turi kabupaten Slema. Penelitian 
inipun juga membahas mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan Desa Wisata Kelor tersebut. 
Perbedaan dari penelitian Suharno Putro dengan penelitian peneliti 
terletak pada rumusan masalahnya. Penelitian Suharno Putro lebih terfokus 
pada latar belakang, sistem pengelolaan dan bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan desa wisata, sedangkan penelitian peneliti 
lebih terfokus pada bagaimana unsur-unsur yang ada dalam Wisata Alam 
Arung Jeram, bagaimana proses pengembangan wisatanya berdasarkan unsur-
unsur yang telah dimiliki dan apa saja kendala yang dihadapi pada saat proses 
pengembangan wisata tersebut. Persamaan yang terdapat pada kedua 
penelitian ini adalah kedunya sama-sama meneliti mengenai pengembangan 
suatu lokasi wisata. 
Kedua, penelitian Susi Lestari dengan judul Pengembangan Desa 
Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa Wisata 
Kembang Arum Sleman).
8
 Penelitian Susi Lestari ini membahas mengenai 
upaya apa yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun masyarakat dalam 
memberdayakan masyarakat melalui pengembangan sektor pariwisata. 
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Perbedaan dari penelitian Susi Lestari dengan penelitian peneliti 
terletak pada pembahasannya. Penelitian Susi Lestari lebih terfokus pada 
usaha pemerintah beserta masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 
masyarakat, sedangkan penelitian peneliti lebih terfokus pada usaha yang 
dilakukan oleh komunitas dalam mengelola dan mengembangkan lokasi 
wisata. Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah keduanya 
sama-sama membahas mengenai upaya stakeholders dalam pengembangan 
suatu lokasi wisata. 
Ketiga, penelitian Arisandi Ananto, Sarwono,  dan Minto Hadi 
dengan judul Sistem Pengambilan Keputusan Dalam Mengembangkan Potensi 
Wisata Arung Jeram Bosamba di Kabupaten Bondowoso (Studi Pada Dinas 
Pariwisata, Pemuda, Olahraga, Dan Perhubungan Kabupaten Bondowoso)
9
. 
Penelitian Arisandi Ananto dan kawan-kawannya ini membahas mengenai 
analisis dalam sistem pengambilan keputusan dan analisis tentang apa saja 
tantangan yang dihadapi pada saat pengambilan keputusan dalam 
mengembangkan potensi Wisata Arung Jeram Bosamba. 
Perbedaan dari penelitian Arisandi Ananto dan kawan-kawanya 
dengan penelitian peneliti terletak pada obyek penelitiannya. Penelitian 
Arisandi Ananto dan kawannya lebih terfokus pada bagaimana sistem yang 
berlaku pada saat pengambilan keputusan dalam mengembangkan potensi 
Wisata Arung Jeram Bosamba dan tantangan-tantangan apa saja yang harus 
dihadapi pada saat proses tersebut, sedangkan penelitian peneliti lebih terfokus 
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pada unsur-unsur yang terdapat dalam Wisata Arung Jeram dan 
pengembangan wisatanya berdasar unsur-unsur yang telah dimiliki. 
Keempat, penelitian Lusita Anjelina dengan judul Implementasi 
Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Pantai Tanjung Setia Kecamatan 
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat.
10
 Penelitian Lusita Anjelina ini 
membahas deskripsi dan analisis mengenai implementasi kebijakan dalam 
pengembangan objek wisata Tanjung Setia dengan menggunakan model 
implementasi kebijakan menurut Donald Van Meter dan Carl Van Horn. 
Perbedaan dari penelitian Lusita Anjelina dengan penelitan peneliti 
terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian Lusita Anjelina lebih terfokus 
pada mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kebijakan dalam 
pengembangan obyek wisata Tanjung Wisata, sedangkan penelitian peneliti 
lebih terfokus pada deskripsi mengenai bagaimana proses dari pengembangan 
Wisata Arung Jeram yang dikelola oleh Komunitas Operator Arung Jeram 
Kabupaten Magelang. 
Dari tinjauan beberapa penelitain yang sebelumnya pernah dilakukan 
tersebut, penelitian mengenai pengembangan pariwisata berbasis alam belum 
banyak dilakukan, karena pada penelitian-penelitian sebelumnya secara garis 
besar membahas mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan suatu 
obyek wisata. Penelitian dengan judul “Pengembangan Wisata Alam Arung 
Jeram Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang” 
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bukanlah pengulangan dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini 
masih layak untuk diteliti karena sejauh ini peneliti belum menemukan 
penelitian yang serupa. 
G. Landasan Teori 
Landasan teori digunakan sebagai dasar dan pijakan penelitian dalam 
melakukan analisis terhadap masalah utama penelitian. Dengan demikian, cara 
berpikir peneliti dan alur analisis yang diterapkan harus sesuai dengan teori 
yang dipergunakan
11
. Jadi landasan teori ini dapat dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan kenyataan dilapangan. Selain 
itu, landasan teori juga bermanfaat  dalam memberikan gambaran umum 
tentang latar penelitian dan  sebagai bahan pembahasan hasil penelitian
12
. 
1. Unsur-unsur Industri Pariwisata 
Industri merupakan cakupan dari berbagai kegiatan yang produktif dan 
bernilai ekonomi, sehingga pariwisata dapat digolongkan kegiatan 
industri. Marpaung (2000) mengemukakan bahwa adapun yang termasuk 
dalam industri pariwisata adalah industri yang terkait dengan 
penyelenggaraan kegiatan wisata untuk melayani wisatawan dari 
keberangkatan hingga tiba ditujuan wisata, seperti biro perjalanan wisata, 
transportasi, hotel, toko cendera mata, dan lain sebagainya
13
. 
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Industri pariwisata pada kenyataanya memiliki cakupan yang luas, hal 
ini dikarenakan apabila pariwisata di suatu daerah sudah berkembang, 
kegiatan ini dapat dikatakan sebagai penggerak yang sanggup menarik 
sejumlah program kegiatan di hilir dan di sektor hulu, sehingga sifatnya 
berefek ganda. Disinilah keunggulan dari kegiatan pariwisata yang 
berimplikasi pada beragam sektor ekonomi dan bisnis
14
. Menurut Spillane 
(1987) sebagaimana yang dikutip oleh Badrudin (2001), ada lima unsur 
dalam industri pariwisata yang sangat penting, yaitu: 
a. Attractions (daya tarik) 
Attractions dapat digolongkan menjadi site attractions dan event 
attractions. Site attractions merupakan daya tarik fisik yang permanen 
dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wisata yang ada di daerah 
tujuan wisata seperti kebun binatang, keraton, dan museum. Sedangkan 
event attractions adalah atraksi yang berlangsung sementara dan lokasinya 
dapat diubah atau dipindah dengan mudah seperti festival-festival, 
pameran, atau pertunjukanpertunjukan kesenian daerah. 
b. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan) 
Fasilitas cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena 
fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnya. Selama tinggal di tempat 
tujuan wisata wisatawan memerlukan tidur, makan dan minum oleh karena 
itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan. Selain itu ada kebutuhan akan 
                                                 





Support Industries yaitu toko souvenir, toko cuci pakaian, pemandu, 
daerah festival, dan fasilitas rekreasi (untuk kegiatan)
15
. 
c. Infrastructure (infrastruktur) 
Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah kalau belum 
ada infrastruktur dasar. Perkembangan infrastruktur dari suatu daerah 
sebenarnya dinikmati baik oleh wisatawan maupun rakyat yang juga 
tinggal di sana, maka ada keuntungan bagi penduduk yang bukan 
wisatawan. Pemenuhan atau penciptaan infrastruktur adalah suatu cara 
untuk menciptakan suasana yang cocok bagi perkembangan pariwisata. 
d. Transportations (transportasi) 
Dalam pariwisata kemajuan dunia transportasi atau pengangkutan 
sangat dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan waktu dalam suatu 
perjalanan pariwisata. Transportasi baik transportasi darat, udara, maupun 




e. Hospitality (keramahtamahan) 
Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidak mereka kenal 
memerlukan kepastian jaminan keamanan khususnya untuk wisatawan 
asing yang memerlukan gambaran tentang tempat tujuan wisata yang akan 
mereka datangi. Maka kebutuhan dasar akan keamanan dan perlindungan 
harus disediakan dan juga keuletan serta keramahtamahan tenaga kerja 
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Cakupan industri pariwisata tidak sesederhana idustri yang lain, karena 
produknya disamping barang juga produk jasa. Tidak mudah memilah 
semua komponen yang terlibat namundapat diidentifikasikan sebagai 
unsur-unsur industri pariwisata
18
. Secara umum yang disebut sebagai 
unsur-unsr industri yang utama adalah sebagai berikut: 
a. Lokasi dimana indutri, pusat kegiatan ekonomi, pabrikan dibangun. 
b. Bahan dasar atau material bahan baku. 
c. Modal, sebagai sumber pendanaan melalui berbagai investasi. 
d. Teknologi yang produktif mendukung industri. 
e. Sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja yang terampil, kosultan, 
tenaga ahli. 
f. Pemasaran, proses dan tempat memasarkan produk untuk dinikmati 
konsumen. 
g. Manajemen yang profesional19. 
2. Proses Pengembangan Pariwisata 
Menurut Richard Sihite sebagaimana yang dikutip dalam buku 
Marpaung dan Bahar menyatakan bahwa pengembangan pariwisata 
merupakan gerak keseluruhan dari bermacam-macam kegiatan, 
keterpaduan dari berbagai fasilitas dan pelayanan, serta keterkaitan secara 
                                                 
17 Ibid, hlm. 3. 
18 I Gusti Bagus Arjana, “Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”, (Jakarta: Rajawali 
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langsung tanpa keterkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya 
dan bergerak secara berkesinambungan. Unsur pokok yang harus 
mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata didaerah 




Pengembangan pariwisata di Indonesia pada era kepemimpinan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ketika periode kedua 
kepemimpinannya (2009-2014), telah menetapkan empat komponen yang 
menjadi fokus dan kegiatan dalam bidang kepariwisataan, yakni: 
a. Pengembangan industri pariwisata, terdiri dari dua program, yaitu: 
Pengembangan usaha, industri, dan investasi pariwisata dan 
pengembangan standardisasi pariwisata. 
b. Pengembangan tujuan destinasi pariwisata, terdiri dari tiga 
program, yaitu: Pengembangan daya tarik pariwisata, pemberdayaan 




c. Pengembangan pemasaran dan promosi pariwisata, terdiri dari 
empFat program, yaitu: Peningkatan promosi pariwisata dalam dan 
luar negeri, pengembangan informasi pasar pariwisata, peningkatan 
publiksi pariwisata, dan peningkatan pertemuan, perjalanan insentif, 
konferensi, dan pameran. 
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d. Pengembangan sumberdaya dan kelembagaan pariwisata, terdiri 
dari tiga program, yaitu: Pengembangan SDM kebudayaan dan 
pariwisata, penelitian dan pengembangan bidang kepariwisataan, 
pengembangan pendidikan tinggi bidang pariwisata
22
. 
3. Kendala dalam Proses Pengembangan Ekowisata 
Definisi ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh The Ecotourism 
Society (1990) sebagai berikut : Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan 
wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi 
lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk 
setempat. Namun dalam perkembanganya, ternyata wisatawan ingin 
berkunjung kearea alami, yang dapat menciptakankegiatan bisnis. 
Ekowisata kemudian didefinisikan sebagai berikut: ekowisata adalah 
bentuk baru dari perjalanan yang bertanggung jawab ke area alami dan 
berpeluang yang dapat menciptakan industri pariwisata
23
. 
The Ecotourism Society (Eplerwood, 1999) menyebutkan beberapa 
kendala yang umum terjadi pada saat proses pengembangan pariwisata, 
antara lain: pemahaman mengenai ekowisata yang masih relatif rendah, 
perlibatan masyarakat dalam mengelola pariwisata yang belum optimal, 
pendidikan dan pelatihan mengenai ekowisata yang masih rendah, 
kurangnyapromosi wisata, sarana dan prasarana yangmasih terbatas dan 
koordinasi stakeholders yang masih lemah
24
.  
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a. Pemahaman masyarakat mengenai ekowisata 
Pemahaman masyarakat mengenai ekowisata akan mempengaruhi 
sikap mereka menerima atau menolak konsep ekowisata dan pada 
gilirannya masyarkat akan bergerak menjalankan roda pariwisata 
dengan konsep ekowisata atau tidak. Pemahaman ekowisata 
semestinya dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat bukan hanya 
dipahami oleh aparat pemerintah saja, mengingat bahwa dalam upaya 
menciptakan pemeliharaan terhadapap tempat pariwisata tidak bisa 
hanya dilakukan oleh aparat pemerintah, melainkan juga masyarakat 
sekitar lokasi wisata, pengunjung, dan masyarakat umum. 
Sehingga pemahaman yang berbeda-beda mengenai ekowisata ini 
merupakan kendala yang bersifat basic (dasar) dan apabila tidak segera 
disamakan persepsinya  maka akan terjadi sinergisme antar 




b. Upaya pendidikan dan pelatihan yang belum mengarah pada 
ekowisata 
Salah satu penyebab mengapa masyarakat kurang memahami 
mengenai konsep ekowisata adalah karena minimnya upaya sosialisasi 
konsep dan program tersebut yang dilakukan pemerintah kepada 
masyarakat luas. Pemberian pemahaman terutama kepada petugas 
pariwisata sangat penting mengingat mereka adalah ujung tombak 
                                                 





yang bergerak secara praktis di dalam pengembangan pariwisata. 
Namun dilapangan petugas-petugas tersebut hanya diberi pelatihan 
mengenai bagaimana mengelola tempat pariwisata secara praktis. 
Pemberian pemahaman-pemahaman mengenai konsep pengembangan 
pariwisata berbasis komunitas tidak pernah mereka terima. 
Permasalahan ini tentu menjadi kendala yang perlu mendapatkan 
perhatian apabila memang ada komitmen berbagai pihak dalam 
pengembangan pariwisata berbasis konsep ekowisata. 
Minimnya pendidikan dan pelatihan mengenai arti pentingnya 
pengelolaan pariwisata berbasis pada masyarakat dan lingkungan 
sangat mempengaruhi sukses atau tidaknya pelaksanaan progam 
pemerintah dalam menggalakkan ekowisata sebagai basis 
pengembangan pariwisata. Sehingga tidak mengherankan bahwa hal 
tersebut merupakan kendala yang harus segera dicari jalan keluarnya
26
. 
c. Minimnya perlibatan masyarakat 
Dalam konteks ini partisipasi diartikan sebagai keterlibatan, akan 
tetapi keterlibatan ini sering diartikan secara sempit. Dalam hal ini 
suatu program sudah sah dikatakan melibatkan masyarakat ketika 
masyarakat sudah diajak melaksanakan suatu program tertentu. 
Padahal dalam pengertian yang sebenarnya, sebuah program sudah sah 
dikatakan melibatkan masyarakat apabila masyarakat sudah terlibat 
sejak perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan hasil. 
                                                 





Banyak kasus masyarakat hanya dilibatkan pada saat pelaksanaan 
kegiatan, sementara pada saat perencanaan, evaluasi, dan pemanfaatan 
hasil tidak pernah diajak ikut berpartisipasi. Perlibatan masyarakat 
mulai dari perencanaan hingga pemanfaatan hasil masih akan menjadi 
kendala apabila pemehaman partisiapsi masih diartikan secara sempit, 
yaitu masyarakat hanya dilibatkan pada pelaksanaanya saja
27
. 
d. Keterbatasan sarana prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada disekitar obyek wisata sangat 
penting dalam menunjang minat dan daya tarik wisata. Sarana dan 
prasarana yang memadai akan meningkatkanminat wisatawan untuk 
datang dan berkunjung pada areal wisata tersebut. Beberapa sarana dan 
prasarana yang dapat kita lihat pada areal wisata adalah fasilitas yang 
disediakan (misalnya: ketersediaan MCK, sarana ibadah, tempat 
sampah, loket, maupun sarana komunikasi) dan sarana pendukung 
(misalnya: kondisi jalan menuju areal wisata dan sarana transportasi)
28
. 
e. Kurangnya promosi 
Kegiatan pemasaran (promosi) merupakan ujung tombak dari 
kegiatan penjualan tempat wisata. Selama ini kegiatan promosi 
mengenai obyek wisata dilakukan dengan membuat brosu, leaflet, dan 
pameran-pameran. Upaya ini dirasakan kurang optimal, mengingat 
masih banyak upaya lain yang mestinya dilakukan untuk 
meningkatkan minat pengunjung. Kendala kegiatanpromosi ini pada 
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umumnya disebabkan oleh minimnya anggaran yang disediakan akibat 
adanya kelemahan manajerial. Sehingga memmang kegiatan 
pariwisataini benar-benar harus dikelola secara profesional sehingga 
dapat berjalan secara berkelanjutan
29
. 
f. Lemahnya koordinasi stakeholder 
Koordinasi stakeholder merupakan syarat mutlak apabila suatu 
program ingin berjalan dengan baik. Kegiatan pariwisata pada 
kenyataanya melibatkan beberapa dinas terkait, diantaranya Dinas 
Pariwisata, Dinas Purbakala, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
Dinas Kehutanan, Dinas Pertanian, Dinas Komunikasi dan Informasi, 
Bapeda, aparat pemerintah lainnya (Camat, Kades, Kadus), LSM, dan 
masyarakat sekitar lokasi wisata. Seringkali koordinasi ini dilupakan 
karena sibuk dengan urusan masing-masing. Apabila beberapa 
stakeholder tersebu duduk bersama untuk memajukan pariwisata, 




H. Metode Penelitian 
Koentjoroningrat mengartikan bahwa metode merupakan cara kerja 
untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu.
31
 Sedang penelitian 
berarti segala aktifitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, menganalisa, dan menafsirkan kata-kata serta hubungan 
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antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia, guna 
menentukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode baru dalam upaya 
menanggapi hal tersebut. Sedangkan makna dari metode penelitian adalah cara 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa metode 
penelitian merupakan suatu upaya untuk memahami, mengumpulkan, 
menganalisa, menafsirkan dan menemukan jawaban atas kenyataan atau fakta-
fakta obyektif mengenai upaya Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Mgelang dalam pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo. 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Obyek Wisata Alam Arung Jeram 
Sungai Elo yang berlokasi di Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang 
dan dipusatkan pada Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang, hal ini dikarenakan oleh beberapa alasan, di antaranya: 
a. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang merupakan 
lembaga yang menaungi 20 operator yang menjadi pengelola dalam 
wisata Arung Jeram Sungai Elo. 
b. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang merupakan 
pihak yang memantau dan menjalankan proses pengembangan Wisata 
Arung Jeram Sungai Elo. 
2. Jenis Penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Denzim dan Lincoln (1995), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Sedangkan menurut sumber lain mengatakan, 
bahwa penelitian kulaitatif merupakan penelitian yang dalam penelitiannya 
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 




Lain halnya dengan Jane Richie, menurutnya penelitian kualitatif 
adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam 
dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti
34
. Dari pemaparan-pemaparan tersebut, dapat kita simpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami kejadian-kejadian yang terjadi dilapangan, baik itu perilaku, 
persepsi, motivasi, maupun tindakan, dll. 
Dengan metode ini dapat mengarahkan penulis untuk memahami 
secara mendalam bagaimana unsur-unsur pariwisata yang terdapat dalam 
Wisata Arung Jeram di Kabupaten Magelang dan bagaimana proses 
pengembangan wisatanya berdasarkan unsur-unsur pariwisata yang telah 
dimiliki tersebut. Disisi lain juga untuk mengarahkan penulis dalam 
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memahamai kendal-kendala yang dihadapi oleh komunitas dalam 
mengembangkan Wisata Arung Jeram tersebut. 
3. Subyek dan obyek penelitian 
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan salah satu sumber utama pada saat 
pengumpulan data penelitian
35
. Adapun subyek dalam penelitian ini 
adalah pihak yang terkait dalam proses pengembangan Wisata Alam 
Arung Jeram, yaitu: Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang. 
b. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah apa yang dijadikan sebagai titik perhatian 
atau titik fokus suatu penelitian
36
. Sesuai dengan  rumusan masalah 
yang di angkat dalam penelitian ini yaitu penulis ingin 
mendiskripsikan mengenai pengembangan Wisata Arung Jeram 
dengan memanfaatkan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dan 
kendala yang dihadapi pada saat prose pengembagan tersebut. 
Berdasarkan hal itu, maka yang dijadikan obyek dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Unsur-unsur pariwisata yang terdapat dalam Wisata Alam Arung 
Jeram 
2) Proses pengembangan Wisata Alam Arung Jeram yang dilakukan 
oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang. 
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3) Kendala-kendala yang terjadi pada saat proses pengembangan 
Wisata Alam Arung Jeram. 
4. Teknik Penentuan Informan 
Teknik Penentuan Informan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
37
. Dalam 
teknik sampling ini peneliti menggunakan berdasarkan kriteria-kriteria 
yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam teknik purposive sampling ini 
adalah pihak-pihak yang memiliki andil cukup besar dalam komunitas dan 
pengembangan Wisata Arung Jeram, yang mana kriteria tersebut dapat 
dirincikan sebagai berikut: Ketua komunitas (pihak yang memberikan 
keputusan dalam kegiatan komunitas, penasehat komunitas (pihak yang 
mendampingi ketua dalam memutuskan kegiatan komunitas), bendahara 
komunitas (pihak yang mengelola pengeluaran dan pemasukan dan 
komunitas), pencetus dibentuknya Usaha Arung Jeram di Sungai Elo 
(pihak yang menemukan potensi arung jeram di Sungai Elo), dan 
masyarakat yang turut menjadi pelopor berdirinya Arung Jeram di Sungai 
Elo (pihak yang turut andil dalam berdirinya Arung Jeram di Sungai Elo). 
Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan tersebut, maka penentuan 
informan yang diambil adalah sebagai berikut: 






a. Bapak Toto (ketua Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang). 
b. Bapak Rosid Setiawan (penasehat Komunitas Operator Arung Jeram 
Kabupaten Magelang). 
c. Bapak Muhammad Tufiq Rizal (Penggagas Usaha Arung Jeram di 
Sungai Elo). 
d. Bapak Harjono (masyarakat yang turut menjadi pelopor berdirinya 
Arung Jeram di Sungai Elo). 
e. Ibu Dyah Hestin Ningsih (seksi konsumsi Komunitas Operator Arung 
Jeram Kabupaten Magelang). 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan 
pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian
38
. Cara 
ini dilakukan supaya peneliti memperoleh gambaran secara luas 
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Maka dari itu, observasi 
dapat pula dikatakan sebagai metode pengumpulan data dimana 
                                                 






peneliti melihat dan mengamati secara visual obyek yang ditelitinya, 
hal ini dimaksudkan agar data yang didapatkan lebih valid
39
. 
b. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan usaha mengumpulkan informasi 
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk di jawab secara 
lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan 
tatap muka antara si pencari informasi dengan sumber informasi
40
.  
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumnetasi merupakan pengambilan data berdasarkan 
sumber dokumentasi yang tersedia
41
. Dokumentasi juga merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif biasanya berupa tulisan 
seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, dan peraturan. 
Gambar seperti foto, sketsa, dan lain-lain. Karya yang berupa gambar, 
patung, film, dan lain-lain.
42
 Metode dokumentasi ini dimaksudkan 
untuk mengumpulkan dan mengelompokkan data yang diperlukan 
seperti arsip-arsip, buku laporan,selebaran, gambar-gambar yang 
mendukung untuk informasi yang berhubungan dengan penelitinan. 
6. Teknik Validitas Data 
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Pengujian validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan menggunakan berbagai cara dan waktu
43
. Teknik 
triangulasi dapat juga dikatakan sebgai pemeriksaan validitas data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang sudah dimiliki peneliti 




Terdapat tiga model triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu. Sementara dalam penelitian ini penulis 
menggunakan model triangulasi sumber. Dimana model triangulasi 
sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh dari beberapa sumber
45
. Hal ini dimaksudkan 
agar data yang didapatkan dari satu sumber dapat diuji kredibilitasnya 
dengan membandingkan pada beberapa sumber lainnya. 
7. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun dengan 
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengelompokkan data, menjabarkan data kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, meyusun data menjadi pola-pola, memilih 
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mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang 
dapat diceritakan kepada  orang lain
46
. 
Berikut tahapan analisis data yang dikemukanan Miles dan Huberman 
dalam bukunya Basrowi dan Suwandi yang berjudul Memahami Penelitian 
Kualitatif: 
a. Proses reduksi data pada awalnya mengidentifikasi informasi atau data 
yang berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian, selanjutnya 
membuat pengkodean atau penggolongan pada setiap informasi atau 
data yang diperoleh supaya memudahkan dalam penelusuran data
47
. 
b. Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan informasi yang sudah 
disusun, supaya memudahkan dalam menarik sebuah kesimpulan. 
Bentuk penyajian data yang digunakan penulis menggunakan bentuk 
teks narative table dan bagan. 
c. Pemeriksaan kesimpulan adalah dari awal permulaan pengumpulan 
data, peneliti mulai mampu memutuskan apakah maknanya, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 
kasual, dan proposisi-proposisi. 
d. Melaporkan hasil penelitian secara lengkap adalah tahap terakhir, yang 
maksudnya melanjutkan sebuah “temuan lama” yang sama dengan 
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temuan sebelumnya dengan maksud agar penelitian yang dihasilkan 
mudah dipahami secara mendalam dan menyeluruh
48
. 
Dalam istilah teknisnya, metode analisis data yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode 
deskriptif analisis adalah metode analisis data yang proses kerjanya 
meliputi penyusunan data dan penafsiran data
49
. Dapat dikatakan juga 
bahwa metode deskriptifanalisis adalah menguraikan secara sistematis 
sebuah konsep atau hubungan antar konsep
50
. 
I. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Sistematika pembahasan ini 
bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini 
serta memberikan gambaran umum tentang pembahasan secara menyeluruh. 
Berikut gambaran isi dari setiap bab dalam skripsi ini: 
BAB I. Membahas mengenai pendahuluan, dalam pendahuluan penulis 
menjelaskan beberapa sub-bab yang berupa penegasan judul, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II. Membahas mengenai gambaran umum wisata alam Arung 
Jeram di Kabupaten Magelang. Pada bab ini juga terdapat uraian mengenai 
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profil Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang, mulai dari 
siapa pengurus-pengurusnya hingga visi dan misi dari komutias tersebut. 
BAB III. Berisi tentang hasil penelitian terkait dengan Pengembangan 
Wisata Alam Arung Jeram Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang. 
BAB IV. Merupakan bagian penutup yang berisi tentang  kesimpulan-










Komunitas operator arung jeram Kabupaten Magelang merupakan lembaga 
yang bergerak pada bidang pengelolaan dan pengembangan Usaha Wisata Arung 
Jeram Kabupaten Magelang. Meskipun bergerak dalam bidang pengelolaan dan 
pengembangan suatu obyek wisata, komunitas ini tergolong dalam lembaga 
mandiri atau swasta, karena baik dalam setiap kegiatan maupun pengelolaanya 
komunitas ini bergerak sendiri tanpa ada campur tangan dan bantuan dari pihak 
lain termasuk pemerintah. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dari 
pemerintah mengenai besarnya potensi yang dapat dimanfaatkan dalam industri 
pariwisata. Jadi pemerintah sejauh ini belum memiliki andil dalam proses 
pengembangan wisata arung jeram ini. 
Dalam mengembangkan wisata Arung Jeram di Sungai Elo, komunitas 
memanfaatkan unsur-unsur yang ada di lokasi wisata untuk mendukung proses 
pengembangan tersebut. Berikut adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh Wisata 
Alam Arung Jeram di Sungai Elo: 
1. Attractions (daya tarik) 
2. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan) 
3. Infrastructure (infrastruktur) 
4. Transportations (transportasi) 





Berdasarkan unsur-unsur yang telah dimiliki tersebut, berikut adalah fokus 
proses pengembangan yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung Jeram 
Kabupaten Magelang dalam mengembangkan Wisata Arung Jeram di Sungai Elo: 
1. Mengembangkang tujuan destinasi pariwisata 
2. Mengembangkang pemasaran dan promosi pariwisata 
3. Mengembangkang sumberdaya dan kelembagaan pariwisata 
Setiap proses pasti tidak ketinggalan pula kendala, berikut adalah kendala- 
kendala yang dihadapi oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten 
Magelang pada saat proses pengembangan: 
1. Kurangnya Minat dan Kesadaran Masyarakat 
2. Kurang Maksimalnya Sosialiasi 
3. Kurangya SDM 
B. Saran-saran 
Pada akhir skripsi ini, penulis menuangkan beberapa saran untuk pihak 
pihak terntentu: 
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan perhatian lebih 
kepada pengelolaan dan pengembangan Wisata Arung Jeram di Kabupaten 
Magelang. Karena hal ini akan memberi banyak manfaat kepada seluruh 
pihak, baik untuk pemerintah, masyarakat maupun pemilik usaha. Perhatian 
pemerintah ini nantinya akan lebih menjadikan industri pariwisata di 
Magelang menjadi lebih maju, yang nantinya juga akan berdampak pada 





2. Diharapkan Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang untuk 
lebih giat lagi dalam pengelolaan dan pengembangan Wisata Arung Jeram di 
Kabupaten Magelang. Hal ini ditujukan agar Wisata Arung Jeram tetap eksis 
hingga tahun-tahun yang akan datang meskipun bersaing dengan lokasi-lokasi 
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1. Pada tahun berapakah Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang 
didirikan? 
2. Bagaimanakah sejarah dan latar belakang berdirinya Komunitas Operator 
Arung Jeram Kabupaten Magelang? 
3. Siapa sajakah pelopor yang turut andil dalam berdirinya Komunitas Operator 
Arung Jeram Kabupaten Magelang? 
4. Ada berapa operatorkah yang ikut tergabung dalam Komunitas Operator 
Arung Jeram Kabupaten Magelang? 
5. Siapakah ketua Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang? 
6. Apa sajakah peraturan yang dikeluarkan oleh Komunitas Operator Arung 
Jeram Kabupaten Magelang untuk setiap operator? 
7. Dalam Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang terdapat 
berapa boat dan kepemilikan siapa sajakah? 
8. Apakah ada minimal-maksimal dalam kepemilikan boat untuk dapat 
tergabung dalam komunitas? 
9. Apakah ada syarat dan ketentuan untuk dapat tergabung dalam komunitas? 
10.  Kegiatan apa sajakah yang palig menonjol dalam pengembangan arung jeram 
ini? 
11.  Apakah kendala-kendala yang dihadapi pada saat kegiatan tersebut berjalan? 
12.  Apakah setiap operator juga memiliki kegiatan sendiri-sendiri dala 
pengembangan Arung Jeram? 




14.  Rata-rata, apakah dalam usaha arung jeram ini dijadikan sebagai pekerjaan 
utama atau sampingan? 

























Kegiatan Arung Jeram 
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